






















































































































































































































































































































































































Apabila akan menanam jagung atau kedelai, tanah yang
sudah diluku, digaru, kemudian ditinggikan dibuat hedhengan dan
galur. Pada bedhengan terlebih dulu dibuat lubang dengan alat
vang disebut rugal atau gejig. lalu benih dimasukkan dalam lubang
tersebut, dan ditutup kembali dengan tanah. Seminggu kemudian
akan tumbuh tanaman. Pola tanam pada tanah tadah hujan pada
umumnya padi satu kali, dilanjutkan dengan tanaman polowijo.
setelah itu istirahat atau didiamkan (diberakke) menunggu musim
berikutnya. Sistem tanamnya dengan tumpangsari, yaitu padi
diikuti tanaman lainnya polowijo, kacang panjang, kacang srentul,
jagung. atau ketela pohon. Sistem tumpangsari merupakan
pengombinasian antarjenis tanaman, dan sistem ini sangat
dipengaruhi oleh pengalaman petani akan sifat-sifat jenis tanaman.
Lahan garapan dibuat berteras. ini menunjukkan bahwa petani
sangat mengetahui bahwa Kkondisi lahan di lingkungannya yang
kering dan tandus sangat rawan terjadi longsor atau erosi.

[Lahan-lahan yang luas biasanya dikerjakan dengan
menggunakan traktor. hal ini menurut perhitungan petani dari segi
biaya relatif lebih murah. dan dari segi waktu lebih efisien. Di
samping itu tanah yang ditraktor dapat digemburkan secara merata.
Penggunaan traktor ini menurut pengalaman petani lebih cepat
daripada luku-garu. karena untuk daerah tadah hujan “harus
mbujung tova” (harus bekerja cepat agar tidak kehabisan air).

Pada umumnya hasil padi hanya cukup untuk memenuhi
kebutuhan sendiri. sedangkan hasil bumi berupa polowijo dijual
ke pasar desa atau pasar Gudang Namun, banyak juga bakul-bakul
besar dari Klaten. Sukoharjo. dan Wonosari yang datang ke desa
tersebut untuk membeli hasil bumi. Sistem alat penakaran masih
sederhana. Untuk menakar beras dan kedelai petani menggunakan
“heruk” (terbuat dari tempurung kelapa berisi sekitar 1,25 kg).
sedangkan kacang tanah diukur dengan alat yang disebut
“jambrangan " terbuat dari blek.



Hari untuk memulai pekerjaan ada hitungannya, karena hari
itu ada yang bersifat nas, was, dan reja. Kalau akan labuh dipilih
dengan angka “jangkep™ (genap) yang jumlahnya kecil, supaya
benih padi yang semula ditanam dengan jumlah kecil tetapi hasilnya
akan banyak.

Perhitungan-perhitungan tradisional biasa digunakan
petani, khususnya untuk menghitung hari mulai tanam. Misal
dimulai hari Sabtu legi, dihitung hari Sabtu jumlah 9, dan legi 5.
jadi jumlah 14. Maka pada waktu wiwit labuh sepisanan benih
padi jumlahnya harus 14 pasang (28 batang padi) supaya hasilnya
baik. Ada juga yang menggunakan blarak (daun kelapa) yang
dihitung jumlah daunnya, selanjutnya benih padi yang akan ditanam
sesuai dengan jumlah daun blarak yang dihitung tersebut.

Tanda-tanda Alam. Petani setempat di dalam menanam
jenis-jenis tanaman menggunakan perhitungan berdasar pranata
mangsa (sistem perhitungan musim). Pranata mangsa ini
mendasarkan perhitungannya kepada tahun Surya yang dalam satu
tahunnya terdiri dari 365 hari. Setiap tahun dibagi dua belas mangsa
(musim). Pembagian mangsa ini didasarkan pada munculnya
bintang-bintang tertentu di langit. Masing-masing mangsa
mempunyai watak yang berbeda, dengan demikian petani harus
pandai-pandai memilih mangsa yang cocok dengan jenis tanaman
yang akan ditanam.

Kedua belas mangsa tersebut adalah (Suroyo.2005: 1).
Mangsa Kasa atau Kartika, 41 hari, 22 Juni — 1 Agustus, cirinya
daun-daun gugur; 2). Mangsa Karo atau Pusa, 23 hari, 2 Agustus
— 24 Agustus, cirinya tanah retak; 3). Mangsa Katelu atau
Manggasri, 24 hari. 25 Agustus — 17 September, cirinya pepohonan
yang menjalar mulai tumbuh; 4). Mangsa Kapat atau Sitra, 25 hari,
18 September — 12 Oktober, cirinya sumber air menjadi kering: 5).
Mangsa Kalima atau Manggakala, 27 hari. 13 Oktober — 8 No-
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vember. cirinya mulai turun hujan. Pada mangsa inilah petani mulai
menanam tanaman jenis kering; 6). Mangsa Kanem atau Naya. 43
hari. 9 November — 21 Desember, cirinya pohon mulai berbuah:
7). Mangsa Kapitu atau Palguna. 43 hari, 22 Desember — 2
Februari, cirinya musim penyakit: 8). Managsa Kawolu atau
Wisaka, 26 atau 27 hari. 3 Februari - 28/29 Februari, cirinya musim
kucing kawin: 9). Mangsa Kasanga atau Jita, 25 hari. 1 Maret —
15 Maret. cirinya musim gangsir dan garengpung berbunyi: 10).
Mangsa Kasapulih atau Srawana, 24 hari. 26 Maret — 18 April.
cirinya binatang peliharaan mulai bunting; 11). Musim Desta atau
Padrawana, 23 hari, 19 April — 11 Mei. cirinya anak-anak burung
mulai disuapi; dan 12). Mangsa Saddha atau Asuji. 41 hari. 12
Mei — 21 Juni, cirinya musim dingin.

Kedua belas mangsa tersebut dapat diringkas menjadi empat
mangsa, yaitu: 1). Mangsa Katiga. 88 hari. meliputi mangsa Kasa,
Karo, dan Katelu: 2). Mangsa Labuh. 95 hari, meliputi mangsa
Kapat, Kalima. dan Kanem: 3). Mangsa Rendheng. 94 hari.
meliputi mangsa Kapitu, Kawolu. dan Kasanga: 4). Mangsa
Mareng, 88 hari. meliputi mangsa Kasapuluh, Desta. dan Saddha.
Pembagian menjadi empat mangsa ini didasarkan pada sedikit
banyaknya hujan yang turun. Pada mangsa Katiga kondisinya
kering, Labuh hujan mulai turun, Rendheng hujan, dan Mareng
hujan mulai berkurang.

Petani di Desa Beji paham betul perhitungan pranata
mangsa tersebut. sehingga mereka menyesuaikan diri dalam hal
bercocok tanam. Misalnya pada mangsa Kapar mercka mulai
menanam pala kependhem. mangsa Kalima cocok untuk menanam
padi dan kacang-kacangan, mangsa Kanen cocok untuk menanam
padi. karena hujan mulai turun. Mangsa Kanem kurang cocok untuk
menanam jagung dan lain-lainnva karena “mangsa adhem ™ atau
berhawa dingin. Pada mangsa Kasa dan Karo cocok untuk
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menanam gembili, giring, ledung, dan uwi. Pada mangsa Karo ini
saatnya pohon kapuk randu berbunga. Pohon buah-buahan cocok
ditanam pada mangsa Kapat dan Kalima.

Di samping itu sebagian petani Desa Beji masih
berpedoman pada tanda-tanda alam untuk melakukan kegiatan
pertanian. Kebiasaan tersebut dalam bahasa Jawa disebut
“nyetitekke " atau menggunakan ilmu “titen” (memperhatikan atau
mengamati). Mereka berlandaskan pada gejala-gejala empirik yang
muncul dalam alam semesta ini. Misalnya bila burung jathithet
(srigunting) berbunyi cret-cret dua kali di pagi hari. berarti sudah
mendekati musim labuh, tetapi kalau berbunyi cret - cret — cret
tiga kali, berarti tanda musim terang atau kemarau sudah tiba.
Selain itu datangnya musim kemarau atau terang juga bisa ditandai
dengan munculnya hujan diikuti angin kencang. Petani juga
memperhatikan bila garengpung sudah bersuara maka itu pertanda
bahwa musim hujan sudah akan berakhir, dan suara garengpun
tersebut juga sebagai tanda bahwa mangsa kasanga (kesembilan)
sudah datang. Petani juga percaya bahwa apabila ada burung
pringbengkok berbunyi maka itu tanda akan datangnya wabah
penyakit.

Dalam memelihara tanaman kadang-kadang ada hama yang
menganggu tanaman petani. Hama yang sering mengganggu
tersebut di antaranya adalah walangsangit, tikus, wereng coklat,
wereng hijau, serangga, dan uret. Untuk membasmi hama tersebut
petani menggunakan cara-cara tradisional. Misalnya untuk
membasmi atau mengusir walangsangit memakai daun pace
(mengkudu). Daun pace tersebut ditancapkan pada tanah di bawah
pohon besar yang dianggap keramat. Kemudian tanah yang telah
ditancapi daun pace tadi dibawa pulang petani. dan kemudian
disebarkan di tempat hama tersebut menyerang. Pada saat
menyebarkan tanah tadi disertai dengan sajen abon-abon serta
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disertai permohonan (dijawab). Sedangkan hama tikus dibasmi
dengan cara dicari sarangnya, kemudian dioprak-oprak, apabila
tikus keluar langsung dibunuh. Akhir-akhir ini hama yang
menyerang tanaman petani adalah uret. Petani membasminya
dengan jalan membunuh setiap uret yang dijumpai pada waktu
mencangkul dan menggarap tanah (lihat Tabel 4.8). Jenis serangga
dan walang canthing membantu petani karena memangsa wereng.
Selain walang sangit yang gemar memakan dedaunan, ada beberapa
jenis walang yang merugikan petani yaitu walang dami, genjor,
utis, pelus, dan kayu.

Tabel 11
Hama Tanaman dan Cara Membasminya

Jenis Hama Cara Membasmi

1. Walang sangit Daun pace ditancapkan di tanah
keramat, kemudian disebarkan di
pinggiran sawah/tegal disertai
sesajen.

Tempat persembunyian tikus

2. Tik
e digropyok dan tikus dibunuh
3. Wereng Disemprot busa sabun, cabai
ditumbuk disemprotkan
4. Uret Setiap dijumpai pada saat
mengolah tanah langsung
dibunuh
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Foto 5.2. Seorang petani menyunggi bagor berisi pupuk kandang

110



Foto 5.4. Lahan tegalan berteras
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Foto 5.6.Peralatan untuk mengolah lahan: pacul, plancong, gejig, gathul, arit
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian kearifan tradisional masyarakat di Desa Beji.
Kecamatan Ngawen, Kabupaten Gunung Kidul yang berkaitan
dengan pemeliharaan lingkungan alam ini dilakukan dengan
mewawancarai sejumlah informan yang sebagian besar hidup dan
kehidupannya bergantung pada hasil pertanian. Lahan garapan
mereka berupa lahan sawah dan tegalan. Dalam berinteraksi dengan
alam lingkungan yang telah memberi natkah kepada mereka.
muncul kesadaran dari masyarakat setempat akan kekayaan alam
lingkungan yang harus dilindungi. dipelihara. dan dimanfaatkan
dengan sebaik-baiknya, agar dapat diwariskan kepada anak
cucunya. Di lain pihak mereka juga berharap agar anak cucu bisa
melanjutkan pelestarian lingkungan tersebut dengan berpedoman
kearifan lingkungan.

Kondisi fisik suatu tempat ikut berpengaruh terhadap pola
permukiman dan pemanfaatan lingkungan vang ada. Desa Beji.
khususnya Desa Duren karena secara fisik tanahnya termasuk
daerah perbukitan. maka pola permukiman penduduk di daerah
tersebut menyebar, tetapi tetap terkonsentrasi di sekeliling lahan-
lahan produktif. Dengan kata lain tidak jauh dari lahan-lahan
garapan mereka. Ini menunjukkan bahwa alam lingkungan di
sekitarnya telah dikuasai dan dikelola oleh penghuninya. Penguasan
alam lingkungan oleh manusia tersebut menunjukkan adanya
interaksi yang terus menerus antara manusia dengan alamnya.
Selama berinteraksi dengan lingkungannya ini mereka memperoleh
pengetahuan dan pengalaman yang sclanjutnya menjadi acuan
tindakan di dalam memantaatkan lingkungan alam sekitarnya.



Pengetahuan dan pengalamannya yang diperoleh selama
berinteraksi dengan lingkungannya tersebut, tidak hanya dengan
lingkungan yang telah menyediakan sumber pangan bagi mereka.
tetapi juga dengan semua sumberdaya yang ada di lingkungannya
vang secara langsung atau tidak langsung telah memberi hidup
dan kehidupan bagi mereka. Pengalaman empirik ini telah menjadi
referensi mereka dalam memperlakukan alam lingkungannya
supaya hidup dan kehidupannya tetap lestari. Dari sini kemudian
muncul perilaku masyarakat setempat untuk menjaga kekayaannya,
yaitu alam lingkungan yang telah memberi hidup kepada mereka
dan anak cucunya.

Interaksi yang berlangsung antara alam lingkungan dengan
penghuninya terlihat pula dalam pengaturan tata ruang desa, di
mana makam atau kuburan berada jauh dari permukiman dan ruang
produktif lainnya. Dalam konsep ekologi mereka, makam adalah
lahan mati, yang tidak mempunyai kaitannya lagi dengan yang
hidup sehingga harus berada di ruang yang jauh dari poros atau
intinya yaitu permukiman manusia. Lapisan ruang yang dekat
dengan poros (tempat manusia), adalah sawah dan ladang yang
mendukung hidup manusia.

Menyatunya manusia dengan lingkungan alamnya tercermin
dari klasifikasi yang mereka lakukan terhadap alam lingkungan
yang telah mendukung hidupnya yaitu klasifikasi terhadap lahan
sebagai sumber matapencaharian, yang bersumber pada lahan
sawahnya. tegalan dan pekarangan. Demikian juga klasifikasi
tentang sumber-sumber air, hutan dan gunung. telah menumbuhkan
pengetahuan mereka tentang pemeliharaan air, pemanfaatannya,
pemeliharaan tanaman dan pemanfaatannya. Kearifan yang muncul
dalam pemeliharaan tanaman dan lahan adalah adanya sistem
terasering dan tumpangsari. dimana sistem itu mempunyai implikasi
pada terpeliharanya kesuburan tanah serta mencegah erosi dan hama
tanaman.
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Rasionalitas tindakan petani nampak dalam
pengombinasian pemakaian pupuk buatan sendiri yaitu pupuk
kandang dan pupuk hijau dengan pupuk negara (TS dan urea).
Tindakan ini menunjukkan bahwa petani memiliki pengetahuan
vang diperoleh selama berinteraksi dengan lahan garapannya.
bahwa masing-masing jenis pupuk memiliki kelebihan dan
kekurangan.

Terkait dengan keberadaan Hutan Wonosadi yang
dilatarbelakangi oleh cerita sejarah dan mitos pencipta hutan
Wonosadi. maka mitos tersebut merupakan modal kultural yang
cukup ampuh untuk memotivasi penduduk dalam memelihara
lingkungan hutan tersebut. Hal ini terbukti. meskipun telah terjadi
adanya berbagai tekanan terhadap sumberdaya alam. eksistensi
keanekaragaman sumberhayati masih tetap terjaga. Hal tersebut
juga membuktikan bahwa kesadaran masyarakat cukup tinggi dalam
hal pelestarian lingkungan.

B. Saran

Kekayaan lingkungan alam penduduk Desa Beji terpelihara
dan terjaga lewat mekanisme yang secara tidak langsung telah
merupakan tindakan konservasi sumber daya alam. Namun tindakan
mercka ini kadang tidak disadari. seperti pengeramatan hutan
Wonosadi dan sendang vang ada di hutan tersebut. Tindakan ini
merupakan tindakan positif. Dengan adanya tindakan vang bersifat
mistik dalam memperlakukan hutan tersebut. masyarakat setempat
menjadi berhati-hati di dalam memanfaatkan alam lingkungan. Atas
dasar hal tersebut berikut ini beberapa sumbang saran vang perlu
disampaikan vaitu:

. Kekayaan hayati yang tersimpan dalam hutan Wonosadi perlu
diinventarisasikan secara lengkap. karena menyimpan jenis-
jenis tanaman langka dan aneka ragam tanaman obat/jamu.
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Hutan Wonosadi perlu segera mendapat penanganan khusus
oleh instansi yang berwenang untuk dikelola dan dilindungi
keberadaannya.

Semangat pemeliharaan dan pelestarian yang tumbuh di
kalangan masyarakat perlu dipelihara dan dipupuk agar tidak
memudar. Hal ini kiranya dapat dilakukan dengan cara
memberikan rangsangan/insentif yang sifatnya menumbuhkan
kebanggaan kepada masyarakat di desa tersebut. Misalnya
memberi seragam kepada penjaga hutan Wonosadi, memberi
kursus singkat tentang pengetahuan lingkungan alam, atau
mengarahkan agar banyak tamu luar daerah mengunjungi desa
Beji. dan lain-lainnya.

Hutan Wonosadi ditetapkan sebagai laboratorium hidup dan
tempat rekreasi sambil memperkenalkan kekayaan lingkungan
kepada siswa/generasi muda, sekaligus untuk menumbuhkan
kecintaan terhadap lingkungan.

Melakukan rekayasa sosial budaya agar penduduk termotivasi
untuk memelihara dan melestarikan lingkungan. Rekayasa
tersebut dapat lewat dongeng, mitos, dan upacara tradisional.
Tindakan rekayasa ini dapat ditularkan ke daerah-daerah lain.

Kesenian rindhing perlu dilestarikan dan dikembangkan karena
kesenian tersebut sudah langka dan merupakan kekayaan
masyarakat petani setempat.
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Dalam hal ini kearifan lingkungan yang akan digali meliputi
lingkungan fisik yang berupa air, tanah. tumbuh-tumbuhan, rumah.
dan scbagainya; sedangkan lingkungan fisik terdiri dari lingkungan
alam dan lingkungan buatan. Lingkungan alam mencakup misalnya
hutan, tanah, sungai. mata air, tumbuh-tumbuhan, dan hewan.
Berbagai unsur lingkungan alam itu dapat mempengaruhi
kehidupan suatu komunitas. Lingkungan buatan adalah hasil dari
perilaku manusia. misalnya rumah. sawah. ladang. dan berbagai
peralatan teknomogi yang digunakan oleh suatu komunitas
(Ahimsa-Putra. 2005).

E. Ruang Lingkup

Penelitian ini akan difokuskan pada penggalian dan
pengkajian sistem pengetahuan atau kearifan tradisional yang
dimiliki masyarakat pedesaan tentang lingkungan alam. Kearifan
tradisional di sini diartikan sebagai pengetahuan yang dimiliki
secara turun-temurun oleh masyarakat pedesaan yang
bermatapencaharian sebagai petani.

Kearifan tradisional dalam penelitian ini mencakup
pandangan hidup dan konsep tata ruang. pengetahuan masyarakat
mengenai lingkungannya. teknologi tradisional dalam mengolah
lahan, dan tradisi dalam pemeliharaan lingkungan alam.
Pengetahuan yang digunakan sebagai acuan dalam mengelola
lingkungannya itu pada akhirnya melahirkan perilaku sebagai hasil
dari adaptasi mereka terhadap lingkungan vang mempunyai
implikasi positif terhadap kelestarian alam.

Untuk itu desa yang akan dipilih dalam penelitian ini pal-
ing tidak memiliki kriteria:
1) Desa tersebut berada di kabupaten dan sebagian besar
masyarakatnya bermatapencaharian sebagai petani.



2) Masyarakat di desa tersebut masih memiliki pengetahuan dan
teknologi tradisional dalam mengolah dan memanfaatkan
lingkungan alamnya.

Atas dasar kriteria tersebut dan atas informasi dari Kantor
Pengelolaan Dampak Lingkungan Kabupaten Gunung Kidul maka
dipilihlah Desa Beji, Kecamatan Ngawen sebagai desa penelitian.
Desa tersebut masyarakatnya bermata-pencaharian sebagai petani
yang masih menggunakan teknologi tradisional, dan masih
memiliki tradisi yang kuat khususnya yang terkait dalam
pemeliharaan lingkungan.

E. Metode

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode wawancara mendalam (in-depth interview)
terhadap beberapa informan terpilih yang menguasai masalah objek
penelitian. Di samping itu dilakukan pengamatan (observation),
yaitu teknik penelitian dengan cara mengamati situasi dan kondisi
lingkungan fisik serta perilaku masyarakat yang berkaitan erat
dengan masalah penelitian. Pelaksanaan wawancara dengan
menggunakan pedoman pertanyaan yang dapat dikembangkan
sesuai kebutuhan. Untuk keperluan wawancara ini (data kualitatif)
digunakan alat perekam (tape-recorder). Apabila selama
wawancara ditemui istilah-istilah lokal maka hal tersebut dicatat
tersendiri dalam sebuah catatan kecil. Catatan kecil ini apabila
dirasa ada kekurangannya atau ketidakjelasannya dapat ditanyakan
lagi kepada informan. Untuk menunjang kelengkapan data
dilakukan studi pustaka. media massa, dan sumber-sumber lain
yang menunjang masalah penelitian.

Wawancara dilakukan kepada informan yang terdiri dari
para ketua kelompok tani, pengelola lingkungan hidup, tokoh
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INFORMAN :

DAFTAR
NO NAMA UMUR (th) | PENDIDIKAN PEKERJAAN

1. | Kasno 53 SMP Pamong desa, petani.

2. | Sudiyo 58 SLTA Ketua Pokdarwis,
petani.

3. | Sularti 25 SLTA Kepala Desa

4. | Muh. Kasim 48 SD Petani

5. | Sujarwo 50 SLTA Petani

6. | Sarijo 54 SD Petani, anggota
pokdarwis

7. | Manto 42 SMP Petani, kelompok tani

8. | Darmi 40 SD Petani

9. | Warijo 57 SD Petani, kelompok tani
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pekarangan

regal

savwah

aveng

rinding gumbeng

sumur galian
diujubi

sesaji tenggokan
klika

alas alit

alas ageng

rencekan kerela

ngombor
lemah bera
luku atau waluku

garu

gunitk

DAFTAR ISTILAH

tanah yang di atasnya terdapat rumah tinggal

tanah kering yang ditanami tanaman pangan, palawija.
atau padi gaga

lahan basah vang ditanami padi

emperan rumah berfungsi untuk menyimpan kayu atau
kandang ayam

alat musik terbuat dari bambu berukuran panjang £ 10 cm
lebar £ 5 cm. dimainkan dalam upacara sadranan atau
hiburan.

sumur milik pribadi

diikrarkan

sesaji yang diletakkan dalam tenggok (bakul)
kulit kayu

grumbul atau semak yang lebat

hutan

kulit ketela yang digunakan untuk makanan hewan (sapi.
kerbau, kambing)

memberi makanan kepada ternak
lahan tidak ditanami
bajak

alat pertanian ditarik sapi/kerbau berfungsi untuk
meratakan tanah

sumur yang digali di sawah
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